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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanpadababsebelumnyadapatditarikkesimpulandan saran 

sebagaiberikut:

7.1. Kesimpulan

7.2.1. Distribusifrekuensifaktorpredisposisisosialbudayamasalahpsikososial (padaibu yang 

memilikianakRetardasi Mental di SLB se Kota Padangdengan 267 responden, 

padapenelitianinilebihdariseparuhusiaibuadalahusiadewasatengah (62.5%). 

Lebihdariseparuhibuberpendidikantinggi (61%). Lebihdariseparuhibutidakbekerja/ 

iburumahtangga (52.8%). Lebihdariseparuhpenghasilanibukurang (64.4%) 

dansebagianbesaribumemiliki status perkawinanmenikah (89,1%)

7.2.2. Distribusifrekuensikonsepdiripadaibu yang memilikianakRetardasi Mental di SLB se 

Kota Padang lebihdariseparuhibumemilikikonsepdirinegatif  (58.1%).

7.2.3. Distribusifrekuensimasalahpsikososialmeliputi: stress, 

ansietasdandepresipadaibudengananakRetardasi Mental di SLB se Kota Padang 

bahwamasihadaibu yang mengalami stress sedang (12%) dan stress berat (7.5 %). 

Ansietassedang (18,4%) danansietasberat (14,8%). Depresisedang (14.6%) 

dandepresiberat (7.5%).

7.2.4. Terdapathubunganyang 

signifikanfaktorpredisposisisosialbudayamasalahpsikososialyaitupekerjaandan status 

perkawinandengan Stress padaibuanakRetardasi Mental di SLB se Kota Padang
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7.2.5. Tidakterdapathubungan yang 

signifikanfaktorpredisposisisosialbudayamasalahpsikososialyaituusia, 

pendidikandanpenghasilandengan Stress padaibuanakRetardasi Mental di SLB se 

Kota Padang

7.2.6. Terdapathubunganyang signifikankonsepdiridengan Stress padaibuanakRetardasi 

Mental di SLB se Kota Padang

7.2.7. Terdapathubungan yang 

signifikanfaktorpredisposisisosialbudayamasalahpsikososialpenghasilandan status 

perkawinandenganAnsietaspadaibuanakRetardasi Mental di SLB se Kota Padang.

7.2.8. Tidakterdapathubungan yang 

signifikanfaktorpredisposisisosialbudayamasalahpsikososial: usia, 

pendidikandanpekerjaandenganAnsietaspadaibuanakRetardasi Mental di SLB se 

Kota Padang

7.2.9. Tidakterdapathubungan yang 

signifikankonsepdiridenganAnsietaspadaibuanakRetardasi Mental di SLB se Kota 

Padang.

7.2.10. Terdapathubungan yang 

signifikanfaktorpredisposisisosialbudayamasalahpsikososial:penghasilandan status 

perkawinandenganDepresipadaibuanakRetardasi Mental di SLB se Kota Padang.

7.2.11. Tidakterdapathubungan yang 

signifikanfaktorpredisposisisosialbudayamasalahpsikososial:usia, 

pendidikandanpekerjaandenganDepresipadaibuanakRetardasi Mental di SLB se Kota 
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Padang

7.2.12. TidakterdapathubungankonsepdiridenganAnsietaspadaibuanakRetardasi Mental di 

SLB se Kota Padang.

7.2.13. Status perkawinanibumerupakafaktor yang paling dominanmenimbulkan stress, 

ansietasdandepresi..

7.2 Saran

7.2.1. AplikasiKeperawatan

Kesehatanjiwaibu yang memilikianakdenganretardasi mental merupakanhal yang 

pentingdikarenakanjiwaibu yang sehatakanmemaksimalkandidalamperawatananaknya. 

Olehsebabituperanperawatjiwasangatdiperlukandidalammengatasimasalah stress, 

ansietasdandepresisehinggaibudapatlebihmenerimakondisianaknyadanmengatasimasal

ah yang ibuhadapi.

7.2.2. PengembanganKeilmuan

Hasilpenelitianinihendaknyadigunakansebagaievidence baseddalammengembangkan 

program promotifdanpreventifdalammengatasimasalah stress, 

ansietasdandepresipadaibudengananakretardasi mental.

7.2.3. PenelitianBerikutnya

Perlunyadilakukanpenelitianlebihlanjuttentangterapi yang 

tepatuntukmengatasimasalah stress, 

ansietasdandepresisehinggadapatmeningkatkanibudalamperawatananaknyadanibudap

atlebihmenerimakondisianaknyadengaretardasi mental.
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